NASKAH PUBLIKASI (MANUSCRIPT)

HUBUNGAN PENGGUNAAN MASKER DENGAN GANGGUAN FUNGSI PARU
PADA PEKERJA UD. ALFHA MOULDING

THE RELATIONSHIP BETWEEN USING MASKS AND LUNG FUNCTION
DISORDERS IN UD WORKERS. ALFHA MOULDING

SARI SUCI LESTARIL, HANSENZ, DENY KURNIAWANS

DISUSUN OLEH:
SARI SUCI LESTARI
1911102414034

PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2023



Naskah Publikasi (Manuscript)

Hubungan Penggunaan Masker dengan Gangguan Fungsi Paru pada Pekerja Ud. Alfha
Moulding

The Relationship Between Using Masks and Lung Function Disorders in Ud Workers.
Alfha Moulding

Sari Suci Lestaril, Hansen?, Deny Kurniawans3

Disusun Oleh:
Sari Suci Lestari
1911102414034

PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2023



PERSETUJUAN NASKAH PUBLIKASI
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN

“HUBUNGAN PENGGUNAAN MASKER DENGAN GANGGUAN FUNGSI PARU
PADA PEKERJA UD. ALFHA MOULDING*

Disusun Oleh:

Sari Suci Lestari
1911102414034

Bersama dengan surat persetujuan ini kami lampirkan naskah publikasi .
Samarinda, 29 Januari 2024

Dosen Pembimbing ‘ Kordinator Skripsi
l\

(Rusdi, S.Si., M.Si)
NIDN. 1131128201

Ketua Program Studi
S1 Kesehatan Lingkungan

pdsworro.
22067902




HALAMAN PENGESAHAN

“Hubungan Penggunaan Masker Dengan Gangguan Fungsi Paru Pada Pekerja UD. Alfha
Moulding*

NASKAH PUBLIKASI
Disusun Oleh:
Sari Suci Lestari

1911102414034

Disetujui oleh :
Pada Tanggal 29 Januari 2024

Samarinda,06 Februari 2024
Penguji I, Penguji I1,
Ve 7
(Hansen| S.KM., M.KL (Deny Kurniawan, S.Hut.,MP)
NIDN. 0710087805 NIDN. 1116128302

Mengetahui,
Ketua Program S1 Kesehatan Lingkungan




Jurnal Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (JK3L)
e-1ISSN: 2776-4133. Volume 04 (1) 2023
http://jk3l.fkm.unand.ac.id/index.php/jk3l/index

Hubungan Penggunaan Masker dengan Gangguan Fungsi Paru pada

Pekerja UD. Alfha moulding

The Relationship Between Using Masks and Lung Function Disorders in UD Workers. Alfha
Moulding

Sari Suci Lestari!, Hansen?, Deny Kurniawan?®

12program Studi S1 Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur, Kalimantan Timur, Indonesia
3Program Studi DIIl Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur, Kalimantan Timur, Indonesia
Corresponding Author : han440@umkt.ac.id

Info Artikel ; Diterima bulan ; Disetujui bulan : Publikasi bulan

ABSTRAK

Udara termasuk salah satu bagian terpenting dalam kehidupan, namun seiring dengan kemajuan zaman
dan teknologi, kualitas udara semakin memburuk. Aktivitas manusia, seperti pembangunan kota dan
pusat industri yang semakin pesat, seringkali menjadi penyebab polusi udara. Industri kayu di UD.
Alfha Moulding termasuk perusahaan di bidang Konstruksi dan Real Estate yang berpusat di Kota
Samarinda Kalimantan Timur. Berdirinya sektor ini berpotensi mencemari lingkungan akibat kegiatan
pengolahannya. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui korelasi penggunaan masker APD
dengan kelainan fungsi paru pada personel UD. Alfha Moulding. Penelitian ini memakai pendekatan
kuantitatif cross-sectional pada kelompok pekerja. Uji Fisher Exact digunakan pada UD. Alfha
Moulding dan sampel berjumlah 10 responden dengan memakai teknik full sampling. Alat spirometri
dan lembar kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian korelasi penggunaan
masker dengan gangguan fungsi paru dengan jumlah sampel sepuluh pekerja diperoleh p-value senilai
0,183 memakai uji Fisher Exact, menunjukkan tidak terdapatnya korelasi yang signifikan diantara
penggunaan masker APD. dan gangguan fungsi paru. Berdasarkan temuan tersebut, tidak ada korelasi
diantara penggunaan masker APD dengan kelainan fungsi paru pada personel UD. Alfha Moulding.
Kata Kunci : Masker, APD, Fungsi Paru, Industri

ABSTRACT

Air is one of the most crucial parts of living, yet as time and technology progress, air quality is
deteriorating. Human activities, such as the ever-increasing development of cities and industrial
centers, are frequently the causes of air pollution. The wood industry at UD. Alfha Moulding is a
company in the Construction and Real Estate sector based in East Kalimantan's Samarinda City. The
establishment of this sector has the potential to pollute the environment due to the processing activities.
The purpose of this study is to examine the association between the use of PPE masks and lung function
abnormalities among UD personnel. Molding by Alfha. This study employs quantitative cross-sectional
approaches on a cohort of UD workers. The Fisher Exact test was used on Alfha Moulding and a sample
of 10 responders using a complete sampling technique. A spirometry tool and questionnaire sheets were
used to collect data. The results of a study on the relationship between the use of masks and lung
function disorders with a sample size of ten workers obtained a p-value of 0.183 using the Fisher Exact
test, indicating that there is no significant relationship between the use of PPE masks and lung function
disorders. According to these findings, there is no link between the use of PPE masks and lung function
abnormalities in UD personnel. Molding Alfha Moulding.

Keywords: Masks, PPE, Lung Function, Industry
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PENDAHULUAN

Udara yakni sumber penting dalam
kehidupan yang mempunyai peranan yang
sangat berarti untuk manusia serta makhluk
hidup lainnya. Udara termasuk salah satu aspek
utama dalam kehidupan akan tetapi, bersamaan
dengan pertumbuhan era serta teknologi saat
ini mutu udara menghadapi penyusutan.
Pemicu  pencemaran udara umumnya
bersumber dari aktivitas manusia, dengan
meningkatnya pembangunan kota serta pusat-
pusat industri serta lain sebagainya(lvana, . and
Nurmayanti, 2017). World Health
Organization (WHO) mangatakan bahwasanya
pencemaran udara termasuk penyebab utama
penyakit yang bisa dicegah pada manusia di
seluruh dunia. Pada tahun 2016, polusi udara
bertanggung jawab atas kematian sekitar 6,5
juta orang di seluruh dunia, menurut data dari
Organisasi Kesehatan Dunia. Setiap tahunnya,
polusi udara membunuh 16.000 orang di
Indonesia, menginfeksi 10% penduduk dengan
radang saluran pernafasan bagian atas, dan
menyerang 10% anak penderita
asma(Kurniawati, Nurullita, 2017).

Kesulitan bernapas menunjukkan adanya
penyakit  pernapasan  yang mungkin
memperlambat metabolisme seseorang dan
mengurangi hasil pekerjaan seseorang. Pekerja
di sektor kayu sering mengalami penurunan
fungsi paru akibat paparan debu, fungsi paru-
paru pekerja menurun seiring bertambahnya
usia membuat mereka lebih rentan terhadap
penyakit, terutama penyakit
pernapasan(Muhith et al., 2018). Menteri
Tenaga Kerja serta Trasmigrasi Rl memiliki
UU No 1 tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja mengenai perlengkapan pelindung diri.
Upaya pelaksanaan  keselamatan  serta
kesehatan kerja (K3) perlengkapan pelindung
diri selaku bagian dari pengendalian bahaya di
tempat kerja ialah ketentuan berarti harus
mendapatkan perhatian(Laeila, Budiyono and
Setiani, 2018).

Industri kayu UD. Alfha Moulding yakni
perusahaan  yang  bergerak  dibidang
Construction dan Real Estate terletak di
Kalimantan Timur, Samarinda. Munculnya
industri kayu ini berpotensi polusi udara dari
operasi industri, pekerja di perusahaan dan
warga sekitar bisa terpapar debu kayu karena

bahan bakunya  berpotensi merusak
lingkungan, bahan pencemar tersebut bisa
berpengaruh  terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar khususnya terhadap para
pekerja(Rachma, Mursid and Budiyono, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai desain cross-
sectional sehingga termasuk jenis penelitian
kuantitatif. Semua orang yang berpartisipasi
dalam penelitian ini yakni karyawan jangka
panjang di sektor kayu UD. Alfa moulding.
Anggota staf di UD termasuk populasi
penelitian. Sepuluh orang dari Alfha Moulding
seluruhnya. Orang-orang yang memenuhi
kriteria inklusi dipilih dari populasi umum
untuk berpartisipasi dalam sampel penelitian
ini.

Sumber informasi primer dan sekunder
dikonsultasikan untuk penelitian ini. Data
primer diperoleh dari observasi langsung,
wawancara terstruktur dan diperoleh dengan
mengukur kadar debu total memakai Personal
Dust Sampler (PDS) serta mengukur fungsi
paru memakai spirometer. Pengumpulan data
sekunder dikumpulkan dari data perusahaan
mengenai data pekerja seperti identitas pekerja.

Analisis bivariat yang dilakukan yakni
memakai uji Fisher Exact dengan taraf
signifikan p-value 0.183 serta nilai kemaknaan
a < 0,05 maksudnya tak ada korelasi diantara
variabel bebas dengan variabel terikatnya,
sehingga diketahui korelasi diantara variabel
bebas dengan variabel terikatnya dimana
Tingkat kemaknaan a < 0,05 maka adanya
korelasi diantara variabel bebas dengan
terikatnya serta bila nilai Tingkat kemaknaan o
< 0,05, maka tidak adanya korelasi diantara
variabel bebas dengan variabel terikatnya.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini terdapatnya 10
responden berlandaskan pada jenis kelamin,
umur, masa kerja sebagai pembagian dari para
karakteristik responden lalu ditampilkan
kedalam bentuk tabel. Hasil yang diperoleh
mengenai karakteristik responden terlihat di
tabel berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
No. Karakteristik f %
Responden
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 7 70
2. Perempuan 3 30
Usia
1. < 50 Tahun 6 60
2. >50 Tahun 4 40
Lama Kerja
1. 8 Jam 10 100
Masa
Kerja
<20 Tahun 7 70
1.
> 20 Tahun 3 30
2.
Total 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan
gambaran  karakteristik dari  responden
penelitian yang dilakukan di UD. Alfha
Moulding Kota Samarinda. Melibatkan 10
responden yang terdiri dari Jumlah responden
dengan jenis kelamin terbanyak yakni
responden laki-laki dengan jumlah 7 (70%) dan
3 perempuan (30%). Dalam hal Usia
responden, sebanyak 6 responden (60%)
verada di bawah 50 tahun, sedangkan 4
responden (40%) berusia di atas 50 tahun.

Berdasarkan lama kerja dari tabel 1 seluruh
responden (100%) bekerja selama 8 (delapan)
jam. Sementara itu apabila dilihat dari masa
kerja, sebanyak 7 responden (70%)
memiliki masa kerja kurang dari 20 tahun,
dan 3 responden (30%) telah bekerja
selama lebih dari 20 tahun.

2. Gangguan Fungsi Paru

Gangguan fungsi paru termasuk keluhan
yang dirasakan pekerja terhadap fungsi paru
secara subjektif berdasarkan apa yang dialami
sendiri oleh pekerja UD Alfha Moulding. Hasil
yang dikumpulkan mengenai kelainan fungsi
paru responden terlihat di tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Fungsi Paru
Responden Pada Pekerja UD. Alfha

Moulding
Fungsi Paru f %
Normal 7 70%
Tidak Normal 3 30%
Total 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan
bahwa gambaran kelainan fungsi paru dari
respon penelitian yang dilakukan di UD Alfha
molding Kota Samarinda. Diketahui sebagian
besar responden vyang tidak mengalami
gangguan fungsi paru berjumlah 70% vyaitu 7
responden. Sedangkan 3 responden mengalami
gangguan fungsi paru yaitu 30%.

3. Penggunaan Masker

Penggunaan APD masker termasuk pada
perilaku individu (responden) yang ada
kaitannya dengan penggunaan APD masker di
saat bekerja pada UD Alfha Moulding. Hasil
yang  diperoleh  responden  mengenai
penggunaan APD yakni masker terlihat di tabel
berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penggunaan
Masker Karyawan di UD. Alfha Moulding

Penggunaan f %
Masker
Penggunaan 7 70%
masker  yang
baik
Penggunaan 3 30%
masker tidak baik
Total 10 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan Tabel 3. Bahwa penggunaan
masker dari hasil pengamatan sebanyak 10
responden, Sebagian besar dari responden yang
ada di UD Alfha Moulding yakni 7 responden
(70%) memperlihatkan kepatuhan dalam
menggunakan  masker  dengan  benar.
Sementara itu sebanyak 3 responden (30%)
menggunakan masker tidak secara benar.
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4.  Hubungan Alat Pelindung Diri (APD)
Masker Dengan Fungsi Paru

Setelah penelitian dilakukan, dilakukan uji
SPSS untuk mengetahui apakah ada korelasi
penggunaan masker dengan penurunan fungsi
paru. Hasil yang diperoleh mengenai korelasi
masker dengan fungsi paru responden terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Korelasi Alat Pelindung Diri
(APD) Masker Dengan Fungsi Paru

Variabel Gangguan Fungsi Paru
Normal Tidak Total Pvalue
Normal
f % f % F %
Penggunaan
APD vyang 4 40% 3 30% 7 70%  0.183
baik
Penggunaan
APDyang 3 3% 0 0% 3 30%
tidak baik
Total 7 70% 3 30% 10 100%

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan temuan analisis korelasi alat
pelindung diri masker dengan gangguan fungsi
paru pada tabel 4, diperoleh empat responden
yang selalu memakai APD masker memiliki
fungsi paru normal, sedangkan tiga responden
yang selalu memakai APD masker memiliki
fungsi  paru. gangguan dan jangan
menggunakannya. berjumlah tiga responden
memiliki  fungsi paru-paru normal saat
memakai masker. Nilai p-Value pada uji Fisher
Exact senilai 0,183 menunjukkan tidak ada
korelasi diantara penggunaan masker dengan
kelainan fungsi paru.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden Di UD. Alfha
Moulding
Berdasarkan  hasil  menunjukkan

gambaran karakteristik dari responden
penelitian yang dilakukan di UD. Alfha
Moulding Kota Samarinda. Jumlah
responden dengan jenis kelamin terbanyak
yakni responden laki-laki dengan senilai

70%. Usia responden yang banyak yaitu <
50 tahun dengan senilai 60%. Masa kerja
responden yang banyak < 20 Tahun.

Lama kerja bahwasanya dalam 8 jam kerja
responden yakni 100%. Masa kerja Mayoritas
dengan masa kerja < 20 tahun 70% yakni dan
> 20 tahun 30%. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa karakteristik individu
khususnya pada jenis kelamin dan masa kerja
tidak ada korelasi yang kuat dengan fungsi paru
pada pekerja(Hansen and Utama, 2021).
Jumlah responden di UD. Alfha Moulding.
Dampak positifnya yakni seorang pekerja akan
menjadi lebih terbiasa dengan pekerjaannya
sehingga ia bisa menyelesaikan pekerjaannya
lebih cepat, sedangkan dampak negatifnya
yakni kemungkinan timbul rasa bosan dan
produktifitas akibat melakukan pekerjaan yang
sama berulang kali. dan kecil kemungkinannya
mengalami penurunan fungsi paru(Warseno
and Lestari, 2021).

2. Penggunaan Masker Di UD. Alfha
Moulding

Berdasarkan temuan penelitian, 70%
pekerja di bidang ini menunjukkan perilaku
baik terkait penggunaan alat pelindung diri
masker, sedangkan 30% menunjukkan perilaku
negatif terkait penggunaan APD masker.

Data menunjukkan 7 responden atau 70%
pekerja memakai masker saat bekerja,
sedangkan 3 responden atau 30% tidak.
Seluruh responden pada penelitian ini memakai
masker dari rumah serta memakainya < 8 jam
per harinya, yang mana pekerja tak memakai
APD bila mesin tidak berjalan ataupun
berproduksi, dan masker tersedia di industri
jika responden tidak membawa. masker dari
rumah. Berdasarkan temuan observasi dengan
responden, responden memakai APD seperti

masker, dan ada pula yang tidak
menggunakannya dengan baik. Menurut
hipotesis,  kemungkinan  bahaya yang

teridentifikasi di setiap organisasi berfluktuasi
tergantung pada jenis produksi dan prosedur
manufaktur. Perlunya penggunaan APD
Masker, rotasi kerja dan pemerikasan
kesehatan diawal harus dilakukan secara
berkala (Wahyuni and Kurniawati, 2021)
Karena penggunaan APD  masker
termasuk satu dari upaya pencegahan penyakit
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dan kecelakaan kerja, maka penggunaannya
harus benar dan konsisten. Faktor usia
mempengaruhi  pengalaman  terkait Ka3.
Manusia pasti pernah hampir mengalami
kecelakaan  ataupun  kesakitan  akibat
pekerjaannya, hal ini bisa menjadi pengalaman
bagi individu tersebut, sehingga berdasarkan
pengalaman tersebut individu akan berusaha
supaya kejadian demikian yang menimpanya
tak terulang kembali(Muhith et al., 2018).

Gangguan fungsi paru pada pekerja selain
karakteritik individu, juga ada faktor lainnya
yang dapat menyebabkan gangguan fungsi
paru yaitu pada lingkungan (Pinugroho and
Kusumawati, 2017).

3. Gangguan Fungsi Paru Di UD. Alfha
Moulding

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat
jelas bahwasanya yang dipersepsikan pekerja
dalam bekerja yakni sebagian besar pekerja
(30%) mengalami kelainan fungsi paru,
sedangkan 70% sisanya tidak. Di UD Alfha
Moulding, salah satu pengendalian bahaya
debu tambahan yakni debu sisa produksi yang
tersebar pada lantai, yang mana dilakukan
setiap harinya oleh pekerja di area saluran
napas. Oleh karena itu, memakai air untuk
menyeka debu yang berserakan yakni pilihan
yang tepat. Menurut Siswanto seperti dilansir
Anis Safitri (2018), merendam lantai yang
kotor sebelum disapu guna pencegahan debu
menyebar ke udara lingkungan kerja termasuk
strategi pengendalian yang relatif sederhana.

Seiring  bertambahnya usia, sistem
kekebalan tubuh melemah, membuat Anda
lebih rentan terhadap faktor lingkungan yang
bisa mengganggu kesehatan Anda. Seiring
bertambah usia, jam kerja mereka makin
panjang(Pinugroho and Kusumawati, 2017),
serta makin lama mereka terpapar debu di
tempat kerja, makin banyak juga debu yang
mereka hirup, sehingga meningkatkan
kemungkinan terjadinya penurunan fungsi
paru-paru(Chigita, 2020). Mayoritas
responden, yaitu 70%, memiliki masa kerja
lebih dari 20 tahun atau kurang, sedangkan
30% memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun.
Sementara dari penelitian sebelumnya bahwa
durasi bekerja dan penggunaan alat pelindung
diri mempunyai korelasi dengan gangguan

kapasitas paru(Pendidikan et al., 2019).

Semakin lama seseorang bekerja, maka
semakin sering pula ia terpapar di tempat kerja.
Seringnya paparan dalam pekerjaan akan
mengakibatkan banyak masalah kesehatan
(Muhith et al., 2018). Makin lamanya Anda
bekerja, makin banyak debu yang Anda hirup,
sehingga meningkatkan risiko masalah fungsi
paru (Edigan, Purnama Sari and Amalia, 2019).
Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
yang baik khususnya dalam pengendalian debu
yang efektif dilingkungan kerja dapat
mencegah terjadinya penyakit akibat kerja
sehingga dapat tercipta lingkungan yang
kondusif(Abidin et al., 2023) Hal seperti inilah
konsisten dengan penelitian yang
menunjukkan korelasi diantara masa kerja dan
status fungsi paru-paru. Oleh karena itu, makin
lama seseorang bekerja, maka akan makin
besar pula kemungkinan terjadinya keluhan
subjektif penyakit saluran pernafasan(Muhith
et al., 2018). Prevalensi gejala pernafasan
menjadi meningkat secara kronis pada pekerja
pabrik kayu(Awoke et al., 2021)

4. Hubungan Penggunaan Masker
Dengan Gangguan Fungsi Paru Di UD.
Alfha Moulding

Berdasarkan temuan penelitian, jumlah
responden yang memakai APD seperti masker
lebih tinggi yaitu 70% dibandingkan jumlah
responden yang menggunakannya secara
negatif yakni 30%. Pekerja berperilaku positif
dan negatif akibat penggunaan masker alat
pelindung diri berdasarkan masalah fungsi
paru-paru, seperti terlihat pada lampiran.

Pekerja yang pada aktivitas pekerjaan
mereka terpapar partikel debu dengan
konsentrasi tinggi membutuhkan APD seperti
masker guna mengurangi jumlah partikel yang
dihirup. Berdasarkan temuan penelitian
Sulthanah Utami (2017), tidak terdapat
korelasi diantara penggunaan APD dengan
kelainan  fungsi paru (p=0,183). Alat
pelindung diri (APD) termasuk satu dari cara
dalam mencegah kecelakaan dan penyakit di
tempat kerja. Meskipun APD tidak ideal
dalam melindungi tubuh, namun bisa
mengurangi tingkat keparahan kecelakaan
yang terjadi. Sebagian besar nilai paparan
debu yang terhirup dan terhirup ditempat kerja
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melebihi nilai babtas yagn ditentukanHal ini
bertujuan dengan memakai alat pelindung diri,
para pekerja akan terhindar dari (Baykan and
senemtasi UNAL, 2021). Bahaya gangguan
pernafasan akibat paparan kadar debu yang
tinggi di udara. Namun penggunaan masker
tidak menjamin pekerja industri terhindar dari
gangguan pernafasan(Warseno and Lestari,
2021). Masker debu yakni alat pelindung
pernapasan yang efisien terhadap paparan
debu. Untuk menjamin perlindungan terbaik,
pastikan masker sesuai peruntukannya dan
memenuhi  persyaratan  yang  berlaku
(SNI)(Gultom, 2019).

Karyawan yang memakai masker di
tempat kerja yang udaranya banyak berdebu
berupaya mengurangi masuknya partikel debu
ke dalam sistem pernafasan. Anda bisa
menurunkan kemungkinan terjadinya masalah
kesehatan paru-paru dengan mengenakan
APD yang sesuai dan disiplin(Wahyuni and
Kurniawati, 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan ditarik kesimpulan berikut :

1. Karakterisktik responden yaitu jenis
kelamin laki-laki senilai 70% dan
perempuan senilai 30%, usia < 50 tahun
senilai 60% dan > 50 tahun senilai 40%,
lama kerja 8 jam senilai 100%, masa kerja
< 20 tahun senilai 70% dan > 20 tahun
senilai 30%.

2. Proporsi karyawan yang memakai masker
dengan baik senilai 70% terdiri dari 6 laki-
laki dan 1 perempuan, tidak memakai
masker dengan baik senilai 30% terdiri
dari2 perempuan dan 1 laki-laki.

3. Gangguan fungsi paru karyawan yang
normal senilai 70% 4 laki-laki dan 3
perempuan, gangguan fungsi paru tidak
normal senilai 30% 3 laki-laki.

4. Tidak ada korelasi diantara penggunaan
masker dengan gangguan fungsi paru pada
karyawan UD. Alfha Moulding dengan nilai
p. value 0.183 > 0,05.
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